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Abstrak: Kemampuan berpikir kritis siswa dalam belajar matematika sangat perlukan diera
globalisasi ini. Oleh karena itu, siswa memerlukan pendekatan pembelajaran yang dapat membantu
agar kemampuan berpikir kritis siswa dalam belajar matematika dapat meningkat. Namun, menurut
pandangan siswa matematika dianggap susah dan membosankan. Hal ini dapat dijadikan
pertimbangan oleh guru agar memilih model pembelajaran yang sesuai agar menarik dan
menyenangkan. Pendekatan yang sesuai adalah pendekatan Realistic Mathematics Education (RME).
Pendekatan ini membangun konsep matematika dengan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-
hari. Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk menganalis studi
terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. Adapun pengumpulan data dilakukan dengan
mendokumentasi dan mereview artikel dalam kurun waktu 2019-2024. Artikel yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 15 artikel yang sudah teridentifikasi. Berdasarkan penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa pendekatan Realistic Matematics Education mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis.

Kata Kunci: Realistic Mathematics Education; Kemampuan berpikir kritis; Systematic Literature
Review.

SYSTEMATIC LITERATURE REVIEW: REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION
APPROACH TO IMPROVE STUDENTS' CRITICAL THINKING SKILLS

Abstract: Students' critical thinking skills in learning mathematics are very necessary in this era of
globalization. Therefore, students need a learning approach that can help improve students' critical
thinking skills in learning mathematics. However, according to students' views, mathematics is
considered difficult and boring. This can be considered by teachers to choose an appropriate learning
model to make it interesting and enjoyable. The appropriate approach is the Realistic Mathematics
Education (RME) approach. This approach builds mathematical concepts by linking them to everyday
life. This study uses the Systematic Literature Review (SLR) method to analyze previous studies that
are relevant to this study. Data collection was carried out by documenting and reviewing articles in
the period 2019-2024. The articles used in this study were 15 articles that had been identified. Based
on this study, it can be concluded that the Realistic Mathematics Education approach is able to
improve critical thinking skills.

Keywords: Realistic Mathematics Education; Critical thinking skills; Systematic Literature Review

PENDAHULUAN

Pada era globalisasi, pendidikan sangat berperan penting pada kehidupan yang modern.
Pendidikan sebagai upaya untuk mengembangkan dan meningkatkan keterampilan mereka agar
sukses dalam berkarir di era globalisasi ini. Salah satu bidang studi yang berperan dalam segala aspek
kehidupan adalah matematika. Menurut Undang-undang Rl Nomor 20 Tahun 2013 Pasal 37
menyebutkan bahwa mata pelajaran matematika wajib diajarkan kepada siswa pada tingkat
pendidikan dasar dan menengah.

Mata pelajaran matematika membuat cara berpikir kritis dan kreatif siswa dapat berkembang.
Namun, matematika dianggap sebagai mata pelajaran yang susah karena terlalu banyak rumus. Hal
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ini seharusnya dijadikan pertimbangan untuk guru agar menyajikan kegiatan pembelajaran yang bisa
menciptakan suasana dalam kelas menjadi menarik agar siswa dapat berpikir secara kritis (Hasan et
al., 2020). Strategi pembelajaran yang efektif harus bersifat interaktif, menantang, menyenangkan
dan mendorong siswa agar ikut aktif dalam proses pembelajaran, sehingga hasil pembelajaran
menjadi lebih optimal (Permendikbud, 2016).

Pada pembelajaran matematika membutuhkan keterampilan untuk memecahkan permasalahan
dan membuat keputusan dengan tepat dan optimal. Mengingat hal tersebut maka sejak usia dini pada
tingkat sekolah dasar perlu menanamkan keterampilan berpikir kritis (Widodo et al., 2021).
Seseorang dianggap memiliki keterampilan berpikir kritis ketika memenuhi indikator dari
karakteristik berpikir kritis. Adapun Indikator berpikir kritis mencakup interpretasi, analisis, evaluasi
dan inferensi (Facione, 2015).

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh PISA pada tahun 2015 dalam bidang matematika,
Indonesia mendapatkan skor 386 padahal rata-rata skor negara OECD adalah 490 sehingga Indonesia
menempati rangking 63 dari 69 negara dalam bidang matematika (Iswandi, 2016). Berdasarkan hasil
tersebut dapat kita lihat bahwa keterampilan berpikir kritis masih tergolong rendah. Keterampilan
tersebut rendah disebabkan karena ketidakefektifan cara mengajar yang menggunakan pendekatan
konvensional sehingga siswa cenderung merasa bosan (Rachmantika & Wardono, 2019).

Solusi agar siswa dapat berpikir kritis dalam pembelajaran terutama pada mata pelajaran
matematika dapat meningkat yaitu menggunakan pendekatan yang inovatif dan memanfaatkan
konsep dasar dengan mengaitkannya dengan masalah realistik. salah satu metode alternatif
pengajaran yang mengaitkan matematika dengan realita kehidupan vyaitu pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME). Menurut Treffers (1991) Pendekatan RME adalah suatu pendekatan
dalam pembelajaran matematika yang menggunakan strategi pembelajaran pada siswa agar dapat
membangun pemahaman mengenai matematika dengan mengaitkannya pada kehidupan sehari-hari.

Pendekatan RME membuat cara berpikir kritis siswa meningkat, karena pembelajarannya
terstruktur yang memfasilitasi siswanya untuk dapat menganalisis masalah, memecahkan suatu
permasalahan, mengevalusi, mengidentifikasi dan memutuskan suatu tindakan yang tepat (Kurnia
Asih et al., 2017). Manfaat dari dari pendekatan RME menjadikan pembelajaran matematika menjadi
menarik, menyenangkan , suasana belajar tidak tegang dan siswa tidak bosan sehingga materi dapat
diterima siswa dengan baik (Delina et al., 2018).

Hasil studi individual tidak sepenuhnya menjamin bahwa RME menunjukkan efektifitas yang
menjanjikan dalam upaya agar siswa dapat berpikir secara kritis. Maka dari itu peneliti melakukan
penelitian menggunakan Systematic Literature Review (SLR) tentang pendekatan RME untuk
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa.

Pertanyaan penelitian (RQ) pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Berapa jumlah artikel pertahun

2. Jenis penelitian apa saja yang digunakan

3. Siapa subyek yang diteliti

4. Upaya peningkatan berpikir kritis dalam pelajaran matematika

METODE

Systematic Literature Review (SLR) adalah metode penelitian yang sistematis digunakan untuk
menghimpun, mengkaji, menetapkan dan mengintepretasikan seluruh temuan dalam penelitian dan
menjawab pertanyaan penelitian atau topik yang diminati (Pati & Lorusso, 2018). SLR sangat
bermanfaat untuk memetakan penelitian terdahulu secara terstruktur sesuai dengan prosedur yang
sudah ditetapkan untuk mengetahui hasil penelitian terdahulu mengenai penelitian yang terkait
(Triandini et al., 2019). Metode penelitian yang digunakan adalah metode SLR yang bertujuan untuk
memetakan hasil penelitian terdahulu tentang peningkatan cara berpikir kritis siswa melalui
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pendekatan RME. Hal ini ditujukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari pendekatan RME
untuk membuat siswa dapat berpikir secara kritis.

Data penelitian yang diambil pada tanggal 13 Agustus 2024 menggunakan aplikasi Publish or
Perish (PoP) dari database jurnal online google schoolar. Publish or Perish atau biasa dikenal dengan
PoP adalah perangkat lunak yang digunakan untuk mengaji dan memilah data yang ada pada database
jurnal online yang disajikan dalam bentuk metadata sesuai standar kualitas yang ditetapkan (Yahrif
et al., 2023). Peneliti menggunakan database jurnal online google scholar sebagai sumber data
penelitian karena cakupannya yang luas dan mudah diakses. Data yang sudah dikumpulkan
menggunakan PoP kemudian akan diolah dengan menggunakan metode PRISMA (Haddaway et al.,
2022).

Peneliti mengumpulkan data penelitian dengan mencari sumber di artikel jurnal dengan kata kunci
’realistic mathematics education” OR “Kemampuan berpikir kritis” dalam database jurnal online
google scholar melalui aplikasi PoP. Adapun variabel yang dipilih pada penelitian ini yaitu jumlah
artikel pertahun, jenis penelitian yang digunakan, upaya peningkatan berpikir kritis dalam
pembelajaran matematika.

Pada tahap penyaringan, artikel-artikel yang telah terkumpul akan diseleksi berdasarkan kriteria
antara lain timeline, jenis dokumen, jenis sumber. Seperti tabel berikut ini:

Tabel 1. Kriteria penyaringan

Kriteria Penyertaan Pengecualian
Waktu publikasi 2019-2024 2018 dan sebelumnya
Tipe dokumen Artikel Buku, bab buku, modul
Jenis Jurnal Non-Jurnal

Prosedur yang digunakan dalam analisis pemetaan berdasarkan ketentuan PRISMA ditampilkan
pada gambar 1.

Identification of new studies via databases and registers

Records removed before screening:
Duplicate records (n = 15)
Records marked as ineligible by automation
tools (n = S500)

Records removed for other reasons (n =
1200

Records identified from:
Databases (n = 732) :
Registers (n = 20)

Identification

k4

Records screened Records excluded
(n=117) (n = 30)
Reports sought for retrieval Reports not retrieved
= (n =B7) (n = 25)
&
»
@
Reports excluded:
Reports assessed for eligibility error file (n =17)
(n=62) no open acces (n = 19)
discontinued (n= 11)
r
MNew studies included in review
= (n=15)
% Reports of new included studies
= in=15)

Gambar 1. Diagram alur metode PRISMA
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Pada analisis ini diperoleh jumlah keseluruhan yang teridentifikasi dari Google Scholar adalah
732, sedangkan ada sebanyak 20 terdaftar sebagai catatan. Kemudian dilakukan penyaringan terhadap
data yang diperoleh ternyata ada ada beberapa catatan yang dihapus berdasarkan pada kriteria
tertentu. Lalu diperoleh hasil antara lain, terdapat 15 catatan yang dihapus disebabkan karena
duplikat, 500 catatan ternyata tidak memenuhi syarat yang sudah ditetapkan, 120 catatan dihapus
karena ada alasan lain yang tidak relevan dengan penelitian. Setelah dilakukan proses penyaringan,
sisa catatan yang akan diproses ditahap berikutnya ada sebanyak 117. Ternyata ada 30 yang
dikecualikan pada analisis ini. Sebanyak 87 laporan dicari untuk pengambilan, namun hanya 62
laporan yang dinilai kelayakannya untuk selanjutnya dimasukkan dalam analisis. Lalu dilakukan lagi
penyaringan lanjutan terhadap laporan yang tadi sudah dinilai diperoleh hasil sebagai berikut,
sebanyak 17 laporan dikecualikan karena ada kesalahan, 19 laporan dikecualikan karena tidak dapat
diakses, sebanyak 11 laporan dikecualikan karena telah dihentikan. Akhirnya setelah melalui proses
penyaringan hasil akhir dari analisis yang sudah dilakukan diperoleh 15 laporan studi baru yang
disertakan dalam penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pembelajaran yang menggunakan pendekatan RME dinilai efektif digunakan pada proses belajar
matematika dan dapat membuat siswa berpikir kritis dikarenakan pembelajarannya yang cenderung
memberikan hal yang bersifat realistis sehingga peserta didik aktif dalam pembelajaran. Adapun data
hasil dari penelitian yang sudah melalui tahapan berdasarkan ketentuan PRISMA. Hasil akhir yang
diperoleh dari analisis tersebut menghasilkan 15 laporan studi baru yang disertakan pada penelitian
ini.

Tabel 2. Hasil penelitian

Peneliti & tahun Jurnal Hasil Penelitian
- .. | Penelitian ini menggunakan metode PTK menunjukkan
ngilya& Jurnal Mudabbir : bahwa implementasi pendekatan RME membuat cara
Napitupulu, Journal Research berpikir Kkritis siswa SD meningkat sampai 80% yan
2023 and Education P g P o yang

sebelumnya nilai siswa dibawah 50%.

Penelitian  dengan metode quasi  eksperimen
menyimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa
meningkat di angka 82,30. Hal ini membuktikan bahwa

ANARGYA: Jurnal
Susanti, 2022 IImiah Pendidikan

Matematika RME membuat cara berpikir Kritis siswa meningkat.
Penelitian menggunakan metode pengembangan
menyimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan
Setiawan & Mathematics lembar kerja dengan pendekatan RME terbukti valid,
Wijaya, 2022 Education Journal | praktis dan efektif dalam mengembangkan cara berpikir

kritis siswa dengan nilai rata-rata post-test sebesar 86,8
yang termasuk dalam kategori baik.
Penelitian menggunakan metode pengembangan
Asni & Hidayat, Tematik: Jurnal menyimpulkan bahwa e-LKPD berbasis RME
2023 Pedidikan Dasar | berbantuan google form terbukti membuat cara berpikir
kritis siswa SD meningkat.
INNOVATIVE: Penelitian  menggunakan  metode  eksperimen
Journal of Science | menyimpulkan bahwa pendekatan matematika realistic
Research membuat cara berpikir kritis siswa SMP meningkat.
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(Sahono &

Educate: Jurnal

Penelitian PTK pada kelas X SMK menghasilkan bahwa
penerapan pendekatan RME dapat membuat cara

vuliantri, 2021) Teknologi berpikir kritis meningkat dilihat dari siklus 1,2,3 yang
’ Pendidikan secara berturut-turut selalu meningkat yaitu “kurang”,
“baik”, dan “sangat baik”.
Penelitian dengan metode eksperimen menyimpulkan
(Wahyuni & Journal of Eahwa ([j)_ebnergpankpenc(ijekatan RME mem:(llkl dampgk
Lira, n.d.) Education Research | €S2 dibandingkan dengan menggunakan metode
S pembelajaran konvensional untuk membuat cara
berpikir kritis siswa SMP meningkat.
Jurnal Pendidikan: Penelitian menggunakan PTK memberikan hasil bahwa
(Amalia et al., . " " | pendekatan RME dengan menggunakan media
Teori Penelitian dan : : Lo .
2019) manipulative origami mampu membuat cara berpikir
Pengembangan e .
kritis siswa SD meningkat.
ALGORITMA: Penelitian pengembangan mengunakan media LKPD
(Supriatna et al., Journal of berbasis RME terbukti dapat mengembangkan cara
2021) Mathematics berpikir kritis siswa SD ditentukan dengan perolehan
Education hasil nilai rata-rata 80,2 %.

(Cahyaningsih &
Nahdi, 2021)

Journal of Physics:
Confrence Series

Penelitian dengan menggunakan metode Quasi-
eksperimental menyimpulkan bahwa keterampilan
berpikir  kritis meningkat menggunakan model
pendekatan RME lebih unggul daripada pada siswa
sekolah dasar yang menerapkan pembelajaran

konvensional.

(Wahyuningsih

Jurnal llmiah

Penelitian menggunakan metode Quasi eksperimen
menyimpulkan bahwa pengaruh pendekatan RME
terhadap hasil belajar dan kemampuan berpikir Kritis

et al., 2024) Wahana Pendidikan | memiliki presentase sebesar 40.40% dan signifikansi
0.010% sehingga dapat disampaikan bahwa pendekatan

RME membantu proses pembelajaran Matematika.
WILANGAN:Jurnal | Penelitian mengunakan metode Quasi eksperimen
(Sofyan et al., Inovasi dan Riset | menyimpulkan hasil dan kemajuan cara berpikir kritis
2021) Pendidikan matematis melalui pendekatan RME berbantuan Video

Matematika berbasis kontekstual meningkat.

Penelitian menggunakan metode Quasi eksperimen
. menunjukkan penerapan pembelajaran  yang
: Juring (Journgl for memanfaatkan Ethno-RME menggunakan budaya

(F. F. Lubis et Research in . o
. melayu Riau dapat membuat cara berpikir kritis siswa

al., 2023) Mathematics . TR o

Learning meningkat. Hal ini dilihat pada rata-rata nilai kelas

eksperimen lebih tinggi dari pada kelas control dengan
selisih 4,17..

(Landong et al.,
2024)

Pendas:Jurnal
IImiah Pendidikan
Dasar

Penelitian menggunakan metode pengembangan
menyimpulkan bahwa bahan ajar yang menggunakan
RME terbukti valid membuat cara berpikir kritis siswa
SD meningkat.

(Syahrial et al.,
2023)

Pendas:Jurnal
IImiah Pendidikan
Dasar

Penelitian mengunakan metode eksperimen
menyimpulkan penerapan pendekatan RME lebih baik
dalam membuat cara berpikir kritis siswa SD meningkat
daripada yang diberi pendekatan ekspositori.
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Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu sebagaimana tercantum pada table diatas yang digunakan
peneliti sebagai referensi penelitian Systematic Literatur Review (SLR), maka penelitian ini dapat
memberikan sebuah gambaran mengenai pendekatan RME dapat membuat siswa bisa berpikir secara
kritis.

Jumlah artikel pertahun

Peneliti menyajikan presentase jumlah artikel pertahun untuk menjawab penelitian RQ1. Data
presentase tersebut menggambarkan tren penelitian yang menggunakan pendekatan RME untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dari tahun 2019 hingga tahun 2024. Pada awalnya
penelitian di tahun 2019 dan 2020 hanya 7% yang menggunakan pendekatan tersebut dalam
penelitiannya guna membuat siswa dapat berpikir secara kritis. Selanjutnya, ditahun 2021 meningkat
diangka 20% walaupun pada tahun 2022 mengalami penurunan diangka 13%. Pada tahun 2023
pengalami peningkatan yang cukup pesat yaitu diangka 33% hingga saat ini di tahun 2024
penelitiannya mencapai angka 20% dan mungkin akan terus meningkat. Hal ini menunjukkan
penelitian mengenai pendekatan RME sangat meningkat secara signifikan.

Persentase Jumlah Artikel Pertahun

35%
30%
25%
20%
15%
10%

5%

0%
2019 2020 2021 2022 2023 2024

Gambar 2. Persentase Jumlah Artikel Pertahun

Pendekatan RME dianggap solusi alternatif untuk membuat cara berpikir kritis siswa meningkat
karena pembelajarannya yang menyenangkan karena siswa selalu diberikan stimulasi dan rangsangan
(Widiya & Napitupulu, 2023). Proses pembelajaran yang mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari
membuat siswa tidak mudah bosan dalam belajar matematika (Sahono & Yuliantri, 2021). Adanya
tahap diskusi pada pendekatan RME membuat siswa dapat bertukar pendapat dan melatih keberanian
siswa (Sofyan et al., 2021).

Penelitian yang menggunakan pendekatan RME pada pembelajaran semakin meningkat dan
menghadirkan berbagai inovasi dalam pembelajaran dengan berbagai media pembelajaran yang
bersifat realistic sehingga pembelajaran matematika yang dilihat sebagai pelajaran yang
membosankan menjadi menyenangkan.

Jenis penelitian yang digunakan

Peneliti menyajikan diagram yang menunjukkan berbagai macam jenis penelitian yang
digunakan untuk mengetahui pendekatan RME memberikan pengaruh atau tidak untuk membuat
siswa berpikir secara kritis untuk menjawab pertanyaan penelitian RQ2. Persentase jenis penelitian
yang membahas mengenai pendekatan realistic mathematic education mencakup jenis-jenis
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penelitian seperti, eksperimen, Penelitian Tindakan Kelas (PTK), Pengembangan, dan Quasi
Eksperimen.

Persentase Jenis Penelitian

eksperimen PTK

pengembangan
Quasi
Eksperimen

Gambar 3. Persentase Jenis Penelitian

Hasil dari semua jenis penelitian tersebut, jenis penelitian yang menggunakan metode Quasi
eksperimen memiliki persentase paling tinggi berada pada angka 33%, diikuti dengan penelitian
pengembangan yaitu diangka 27%, dan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) persentasenya sama dengan
metode eksperimen yaitu diangka 20%. Masing-masing dari jenis penelitian tersebut pasti ada
kelebihan dan kekurangannya. Jenis penelitian disesuaikan dengan tujuan penelitian yang hendak
dicapai.

Subyek yang diteliti

Peneliti menyajikan presentase subyek penelitian untuk menjawab pertanyaan penelitian RQ3
untuk mengetahui siapa subyek yang banyak diteliti. Subyek yang digunakan antara lain siswa SD,
SMP, dan SMK. Hasil dari semua subyek penelitian tersebut paling tertinggi adalah siswa SD yaitu
diangka 73%, diikuti dengan siswa SMP diangka 20% dan terakhir siswa SMK diangka 7%.

Persentase Subyek Penelitian
80%
70%
60%
50%
40%
30%

20%
_
0% [
Siswa SD SMP SMK
Gambar 4. Persentase Subyek Penelitian
Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa siswa SD banyak dijadikan sebagai subyek

penelitian dalam penelitian mengenai pendekatan RME untuk membuat cara berpikir Kkritis siswa
meningkat. Hal ini dikarenakan keterampilan berpikir kritis perlu untuk ditanamkan sejak pendidikan
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sekolah dasar. Keterampilan berpikir kritis sangat diperlukan diera globalisasi agar tidak ketinggalan
zaman apalagi sampai terbawa arus globalisasi yang berkembang pesat.

Upaya peningkatan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika

Peneliti memaparkan mengenai upaya peningkatan berpikir kritis dalam pembelajaran
matematika menggunakan pendekatan RME untuk menjawab pertanyaan penelitian RQ 4. Adapun
upaya tersebut antara lain;

1. Menggunakan e-LKPD

Upaya agar kemampuan berpikir kritis dapat meningkat salah satunya yaitu menggunakan e-
LKPD. Penggunaan LKPD yang didalamnya memuat ringkasan materi beserta tugas yang
mendukung siswa dalam memahami materi (Supriatna et al., 2021). LKPD juga bisa disajikan dalam
bentuk google form yang dapat diakses oleh siswa, guru juga bisa menambahkan gambar atau foto
terkait tugas sehingga siswa dapat mengulas materi yang sudah disampaikan di google form (Ashi &
Hidayat, 2023). E-LKPD berbasis RME ini terbukti tepat, praktis dan efektif digunakan dalam proses
pembelajaran.

2. Bahan ajar menggunakan model RME

Pembelajaran menggunakan bahan ajar yang sudah dirancang dengan baik sebagai bahan
pembelajaran siswanya agar pembelajaran menjadi menarik yang sebelumnya pembelajaran hanya
mengandalkan metode ceramah, tanya jawab, diskusi. Bahan ajar yang sudah diuji validitasnya
kemudian digunakan sebagai bahan pembelajaran dikelas. Maka dari itu, Ketika bahan ajar
menggunakan model RME bisa dijadikan inovasi dalam pembelajaran agar siswa dapat berpikir kritis
(Landong et al., 2024).

3. Menggunakan media pembelajaran RME

Pembelajaran dengan menggunakan media dapat menjadikan pembelajaran menjadi
menyenangkan dan tidak membosankan. Adapun media pembelajarannya yaitu media manipulatif
origami, kertas origami ini dikreasikan menjadi bentuk-bentuk sesuai materi pembelajaran. Media ini
dinilai mampu membuat kemampuan berpikir kritis siswa meningkat mencapai 88,9% (Amalia et al.,
2019).

Kemudian, media video berbasis kontekstual dapat menjadikan alternatif solusi agar
pembelajaran menjadi interaktif dan siswa menjadi aktif dalam pembelajaran. Teknologi video
menyajikan sebuah gambar bergerak yang dilengkapi dengan suara yang dapat membuat daya ingat
dan pemahaman siswa terhadap materi meningkat secara signifikan. Video berbasis kontekstual yang
menghubungkan materi dengan situasi dalam kehidupan sehari-hari (Sofyan et al., 2021).

4. Menggunakan model pembelajaran RME

Pemilihan model pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses
belajar. Penggunaan model pembelajaran RME dapat digunakan agar siswa dapat berpikir Kritis
karena pembelajaran yang berfokus pada konsep realistic siswa dalam memahami materi bisa
memvisualisasikan dan menggambarkan materi pembelajaran matematika yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat membuat pembelajaran menjadi bermakna dan melekat dalam
daya ingat siswa terhadap materi yang sudah dipaparkan oleh guru (Cahyaningsih & Nahdi, 2021).

PENUTUP
Berdasarkan penelitian Systematic Literature Review (SLR) ini, dapat ditarik simpulan bahwa ada
15 artikel yang sudah teridentifikasi yang digunakan sebagai bahan penelitian. Pada rentan waktu dari
tahun 2019 sampai 2024 artikel yang membahas mengenai pendekatan RME terjadi peningkatan,
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khususnya ditahun 2023 mencapai angka 33%. Jenis penelitian yang digunakan antara lain Penelitian
Tindakan Kelas (PTK), Penelitian Eksperimen, Penelitian Pengembangan dan Penelitian Quasi
Eksperimen yang menjadi subyek penelitiannya kebanyakan adalah siswa SD. Upaya yang digunakan
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa yaitu menggunakan e-LKPD, bahan ajar
menggunakan RME, mengunakan media pembelajaran RME dan menggunakan model pembelajaran
RME. Upaya-upaya tersebut terbukti bahwa pendekatan RME dapat meningkatkan kemampuan
berpikir Kritis siswa.
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